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ABSTRAK

Penciptaan tugas akhir yang berjudul Penerapan Tanda Untuk Membangun

Inner Conflict Dalam Penulisan Skenario Film Fiksi Berjudul “Puan Nirmala”
merupakan karya skenario yang mengangkat tema kisah perjalanan calon biarawati
yang mengkhianati kaulnya. Cerita ini dilatarbelakangi atas isu sosial yang sudah
menjadi rahasia umum di kalangan umat Katolik. Skenario “Puan Nirmala™ sendiri
menceritakan tentang seorang calon Biarawati yang sudah mengucapkan kaul
sementara, namun justru menghianati kaulnya dengan melakukan hubungan
terlarang dengan seorang awam. Sehingga dalam kehidupan calon biarawati ini 1a
melihat tanda yang ia kira merupakan bentuk kemarahan Tuhan atas dosa yang
diperbuatnya sedangkan tanda yang muncul merupakan pesan Tuhan agar tokoh
memperbaiki kesalahannya dengan melakukan pertobatan. Dalam penulisan
skenario “Puan Nirmala” tanda menjadi aspek utama untuk membangun tensi dan
konflik pada skenario ini. Penciptaanjtanda pada skenario ini berpacu pada teori
Peirce yang mengungkapkan ,.,.,,/\-.-.i; nda memiliki sifat representatif dan
ab tanday dapat memiliki interpretasi

tergantung dari pembags etunagya. Talida yang abstrak atau terdapat
banyak makna tentung aényobabkian késalalian dalam menginterpretasikan
tanda tersebut karena adan S8 ara
yang kemudian bisa imembangun 7z e / elain, itu, Peirce juga memilah
b ] ada skenario “Puan Nirmala”

berupa ikon, indeks, juga

1er conflict pada tokoh yang
érasa terteror setelah melihat
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan
Terciptanya sebuah karya film, dilandasi banyak faktor, baik dari
pengalaman pribadi, keresahan pribadi, ataupun isu-isu sosial yang dekat
dengan kehidupan penciptanya. Seperti halnya dalam kehidupan umat
Katolik, mengenai kehidupan menggereja hingga membiara. Banyak isu-isu
sosial yang ada di dalamnya, yang tersembunyi dan tidak diketahui oleh
banyak kalangan, tetapi sudah menjadi rahasia umum bagi orang-orang

yang dekat dengan kehidupan tersebut. Dalam ajaran Gereja Katolik

h) yang dijalani oleh mereka
selibat ini, dijalani oleh
. ana dalam menjalani hidup
m akhirnya mereka benar-

pada seorang biarawati,

erima kaul kekal.

Yunior, adalah sebutan bagi seorang calon biarawati yang memasuki

yunioriat, hingga akhjrnya

tahap Yunioriat, dimana tahap para suster diberikan perutusan, sebagai
bentuk praktik dan perwujudan kaul sementara yang sudah mereka ucapkan.
Perutusan tugas ini ada berbagai macam bentuknya, baik tugas studi atau
berkuliah, tugas di Rumah Sakit, tugas di sekolah, hingga tugas di rumah
tangga. Melalui pembinaan yang dilakukan selama 6-9 tahun, diharapkan
Yunior mampu memperoleh kemajuan rohani dan mampu mengambil
keputusan untuk penyerahan diri ke dalam Kongregasi kemudian menerima
kaul kekal dan menjadi seorang biarawati. Kongregasi adalah struktur
administratif dalam Gereja Katolik Roma, kongregasi sendiri mengacu

kepada perkumpulan para biarawan, biarawati, rohaniawan, atau rohaniwati
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katolik dari satu komunitas khusus. Pada masa inilah, merupakan masa
terberat bagi para calon biarawati, tak sedikit calon biarawati yang
memutuskan untuk mengundurkan dir1 ataupun diminta untuk
mengundurkan diri, karena tuntutan rohani yang tinggi dan tentunya tidak
mudah dilalui bagi orang-orang awam. Kaum awam merupakan sebutan
bagi semua orang yang beriman Katolik tetapi tidak atau belum termasuk
ke dalam golongan tertahbis, seperti Imam ataupun biarawan dan biarawati.

Menjadi seorang biarawati, dalam bahasa Jawa berarti menjadi
“kekasihing Allah” yaitu kekasih dari Allah atau Tuhan, dengan menjadi
seorang biarawati, maka mereka dituntut untuk hidup menggereja, hidup
sederhana, menjauhkan dir1 dari kehidupan duniawi, dan memusatkan diri

hanya kepada Tuhan saja._Sepe it

hidup sederhana dalam sebua r'{:

Nirmala” in1 memiliki sebuali~filosofi yang diambil dari sebuah bahasa
sansekerta, Puan berarti perempuan, sedangkan Nirmala berarti suci, bersih,
terhindar dari semua ketidakmurnian. Maka apabila disatukan, Puan
Nirmala ini memiliki arti Perempuan yang Suci. Judul ini merujuk pada
sebuah stereotipe para biarawati yang dituntut suci. Bagi banyak orang yang
tidak terlalu dekat dengan kehidupan biarawati, akan melihat mereka yang
hidup membiara, hidupnya sangat suci dan memusatkan dir1 hanya kepada
Tuhan. Namun, dibalik itu, tentunya mereka harus melewati perjalanan
panjang dan tentunya tidak mudah untuk dilewati, seperti sebuah jembatan
panjang di sebuah tebing yang terjal. Tentunya banyak halangan dan

rintangan dalam melewati masa-masa hidup membiara sebelum pada

akhimnya memutuskan untuk mengucapkan kaul kekal. Namun, sudah
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menjadi rahasia umum dikalangan umat katolik, bahwa banyak dari calon-
calon biarawati yang berguguran satu persatu dan memilih untuk kembali
menjadi kaum awam, karena tidak siap untuk hidup membiara. Kisah cinta
antar manusia kerap kali menjadi sebuah pemicu para calon biarawati
mengundurkan dir1 dan tidak melanjutkan kehidupan membiaranya. Ketika
seorang calon atau biarawati sekalipun, mencintai manusia atau lawan
jenisnya melebihi cintanya kepada Tuhan, maka dapat dikatakan mereka
melakukan sebuah perselingkuhan. Tentunya hal tersebut dilarang, dan
gesekan-gesekan tersebut dapat memicu sebuah konflik, baik internal
ataupun eksternal.

Konflik internal merupakan konflik yang mendasar pada seorang

S3 ;'/,‘4- imbangan akan beberapa
i o “Puan Nirmala” ini inner
11_tan M dan dilihat oleh tokoh utama.
Tanda adalah sebuah petun; ang bertujuan menyatakan sesuatu, sebuah
tanda tentunya membutuhkan objek untuk bisa menjadi penandanya, selain
itu, bentuk tanda yang abstrak, tentunya membutuhkan penerkaan, yang bisa
menyebabkan perbedaan interpretasi dari orang yang melihat tanda tersebut.
Tak jarang, orang salah dalam menginterpretasikan tanda. Kesalahan
interprestasi inilah, yang kemudian mampu membuat seseorang merasa
bersalah, bimbang, ataupun bergumul, dan pergumulan tersebut merupakan
sebuah inner confict.
Skenario film, menjadi wadah yang tepat untuk menceritakan
“kecemburuan” Tuhan atas tindakan seorang calon biarawati yang masih

memikirkan hal duniawi. Kehadiran Tuhan yang tidak berwujud, akan
dikemas atau direpresentasikan melalu tanda yang dapat digunakan untuk
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menyampaikan sebuah realitas secara harmonis. Melaui skenario “Puan
Nirmala” menjadi sebuah upaya untuk menunjukkan kuasa dan kasih Tuhan
yang besar terhadap pengampunan. Kecemburuan Tuhan dan keinginan
Tuhan agar sang calon biarawati kembali kepada-Nya melalui sebuah
pertobatan, ditunjukkan dengan tanda-tanda yang muncul secara implisit,
sehingga perlu adanya penerkaan, mengenai metafora yang terdapat pada
tanda tersebut. Dimana, dengan adanya tanda yang muncul dalam
kehidupan sang calon biarawati dapat menimbulkan sebuah inner conflict

atas perbuatannya yang telah melakukan perselingkuhan terhadap Tuhan.

B. Ide Penciptaan Karya

dan Tuhan, yang ditunjukkanimelalui tanda yang muncul, dimana tanda

yang muncul menjadi sebuah representasi kemarahan tetapi sekaligus
kecintaan Tuhan terhadap tokoh utama agar bertobat dan kembali kepada-
Nya.

Skenario film ini menceritakan seorang Yunior (Lala dengan nama
biara Suster Agatha) yang bertemu dengan seorang awam (Bayu), dan
mereka jatuh cinta. Meskipun diantara mereka tidak terjalin sebuah
hubungan, Lala (Suster Agatha) seakan tidak bisa lepas dar1 Bayu, sebab
Bayu selalu berusaha memanipulasi Lala (Suster Agatha) dengan sikapnya.
Hal tersebut, membuat Lala harus berperang dengan egonya, dimana ia
ingin tetap bersama dengan Bayu tetapi juga bimbang karena harus taat

terhadap kaul yang mengikatnya. Melaui hubungan yang tidak terarah
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inilah, membuat mereka menjalin sebuah foxic relationship, dimana tokoh
Lala (Suster Agatha) dan Bayu tidak memiliki ikatan, tetapi Lala (Suster
Agatha) tetap tidak bisa lepas dar1 Bayu bahkan memberikan diri seutuhnya
pada Bayu namun tidak berdasarkan consent. Hingga dalam perjalanannya,
cinta terlarang tersebut semakin berjalan jauh dan membuat mereka
melakukan dosa besar yang menyebabkan kehamilan yang tidak
diharapkan. Perasaan bersalah dari tokoh utama, dipicu saat melihat tanda
yang muncul melalui simbol keagamaan dan kegiatan keagamaan, yang

membuat konflik internal atau inner conflict dari tokoh utama semakin

bergejolak.

Tanda menjadi sebuah sarana penyampaian pesan dari Tuhan,
Tuhan yang tidak berwuj swvujudkan melalui objek-objek yang ada
di sekitar tokoh yang tentunya memerluk: anya penerkaan. Lala (Suster
Agatha) yang|/s e jme itd, bahwa tanda-tanda yang
muncul meru ntu l aI;.‘T tas dosa dan kesalahan yang
1a perbuat, s g tan n eben adalah pesan pertobatan,
dan perminta uhan jagat L uster a) kembali kepada-Nya.
Adanya kesalahan péner 1 embuatLala (Suster Agatha) merasa
bersalah dan men dirin i1, dari sinilah, inner conflict

tersebut timbul. Namun sayafig, dalam perjalanannya, Bayu tidak mau
bertanggung jawab, sehingga melalui permasalahan tersebut, konflik yang
ada pada cerita ini1 akan semakin kompleks.

Adegan pada skenario “Puan Nirmala” akan dikemas dengan
menunjukkan metafora. Terdapat beberapa tanda yang muncul dari kegiatan
keagamaan, atau benda-benda yang berbau keagamaan dimana hal tersebut
memiliki metaforanya masing-masing. Seperti misalnya abu pada misa
Rabu Abu. Rabu Abu merupakan pembuka dari masa Pra Paskah, dimana
masa ini merupakan sebuah masa atau bulan pertobatan, yang ditandai
dengan pemberian abu di dahi umat katolik yang berbentuk salib. Pemberian
abu tersebut juga diikuti dengan perintah dari Imam yang mengatakan
“Bertobatlah dan percayalah kepada Injil”. Hal ini menjadi sebuah tanda
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bahwa masa pertobatan sudah dimulai. Abu sendiripun memiliki makna,
bahwa manusia berasal dari debu (yang dilambangkan dengan abu) dan
akan kembali menjadi debu. Maka dari itu, sebelum kita kembali “menjadi
debu” kita perlu membersihkan diri agar pantas menghadap Tuhan, melalui
pertobatan. Melalui adanya metafora di setiap lambang-lambang
keagamaan tersebut menjadi inspirasi untuk menghadirkan sebuah drama
cerita yang unik. Menciptakan sebuah skenario drama yang berlatarkan
kehidupan membiara dan dikerucutkan pada polemik kehidupan romansa
antar manusia dan Tuhan. Bahwa dalam perjalanan menjadi seorang
biarawati tidak semudah yang dibayangkan orang-orang, sebab, seorang

biarawati harus mengucapkan kaul yang tentunya dengan sukarela mereka

ucapkan. Kaul merupakan jaiji Sukarela yang menjadi dasar iman biarawati,

seorang biarawa

dirinya. Ide E
melakukan ke \')
membangun mner ouflict dari toko a. Melalui masalah yang terjadi
pada Lala (Suster Agatha) mentinjukkan bahwa mengikuti Tuhan tentu tidak
mudah, bahkan ketika Tuhan memberikan panggilan, hanya sedikit yang

akhirya terpilih.

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penciptaan
a. Menciptakan curiousity dan membuat penonton mampu menelaah
metafora dari setiap tanda yang ada pada skenario “Puan Nirmala”.
b. Membuat cerita yang menarik melalui metode naratif implisit

dengan menggunakan tanda untuk menciptakan inner conflict.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



c. Menciptakan skenario film “Puan Nirmala” diharapkan dapat
menceritakan kisah perjalanan seorang calon biarawati yang jarang
diketahui penonton.

2. Manfaat Penciptaan

a. Menjadi cetak biru atau blueprint untuk produksi film “Puan
Nirmala”.

b. Memberikan alternatif cerita dengan memberikan suguhan cerita
kristiani di Indonesia.

¢. Memahami lebih jauh tentang penciptaan tanda pada sebuah cerita
film.

d. Menggerakkan penonton terlibat ke dalam cerita secara emosional

Garis Biru, dan Nevertheless.
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1. Ave Maryam (2018, Indonesia)

Auve fwyam

Gambar 1.1 Poster Film Ave Maryam
(sumber : imdb.com)

Judul: Ave Maryam | Eahun Rilis: 2018 | Durasi: 73 menit (17+) 74
menit (21+) | Sutradara: a-.-*":"i\"“s-. Soediskam | Penulis Naskah: Ertanto
Robby Soedis "f nerls

diantara mereka.

Film yang disutradarai oleh Ertanto Robby Soediskam ini memiliki
kesamaan tema cerita mengenai ego manusia dan cinta terlarang, yang
menjadi sebuah referensi cerita. Namun demikian, film 4Ave Maryam
dengan skenario “Puan Nirmala”, memiliki sebuah perbedaan, dimana
dalam film Ave Maryam, cinta terlarang tersebut dilakukan oleh seorang
biarawati dan juga Romo (Imam). Hal tersebut menunjukkan bahwa
mereka telah melalui sebuah proses untuk menjadi seorang pelayan
Gereja, sedangkan pada skenario “Puan Nirmala” menceritakan
seseorang yang masith melalui tahap pendidikannya untuk menjadi
seorang pelayan Gereja yang tentunya masih mudah tergoyah hatinya,
serta seorang awam yang tentunya tidak terikat oleh kaul apapun. Selain
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itu, skenario “Puan Nirmala” sendiri akan lebih berfokus pada hubungan
biarawati dengan Tuhan yang diwujudkan melalui tanda yang muncul
yang seakan menjadi sebuah satire akan perbuatan sang biarawati
sehingga membangun sebuah inner conflict pada diri calon biarawati

sebagai tokoh utamanya.

2. Dua Garis Biru (2019, Indonesia)

Dua Garis Biru menceritakan kisah Dara dan Bima yang melakukan
suatu kesalahan hingga mengakibatkan Dara hamil di luar nikah. Setelah
kejadian tersebut, Dara dan Bima melalui perjalanan panjang dimana
mereka harus mempertanggung jawabkan apa yang sudah mereka
perbuat.

Pada film ini, sang sutradara berusaha memberikan tanda untuk
merepresentasikan is1 hati dan pikiran, serta keadaan para tokohnya.
Terdapat pula beberapa tanda yang merepresentasikan sebuah metafora
akan isu-isu yang menyangkut pada film ini. Seperti misalnya buah
stroberi yang dianalogikan sebuah janin, kerang dara sebagai simbol
keperawanan, ondel-ondel sebagai simbol kesucian, dan masih banyak

tanda lain yang memiliki metaforanya sendiri.
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Gambar 1.3 Tangkapan Layar Film Dua Garis Biru
Bentuk Tanda yang Muncul pada Film

apan Layar Film Dua Garis Biru
ang Muncul pada Film

menengok ke belakang. Hal tersebut memiliki arti, bahwa perjalanan
panjang yang dilaluinya telah sampai pada ujung jalan dan sudah terjadi,
sekalipun Dara ingin kembali, agar mampu memperbaiki kesalahannya,
hal tersebut tidak dapat terjadi, sehingga hal yang harus ia lakukan
adalah tetap berjalan terus dan menghadapinya, hal ini juga ditunjukkan
saat Dara mencoba menengok ke belakang, Bima langsung mengajak
Dara untuk kembali berjalan. Terdapat pula adegan pada scene saat
Bima yang berusaha memperbaiki kipas anginnya yang rusak, tetapi
tetap tidak dapat diperbaiki, seakan sebuah metafora atau representasi
dari 1a tidak akan bisa memutar waktu untuk tidak melakukan kesalahan,

karena sesuatu yang rusak sudah terlanjur rusak.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



11

Gambar 1.5 Tangakapan Layar Film Dua Garis Biru
Bentuk Tanda yang Muncul pada Film

ayar Film Dua Garis
g Muncul pada Film

berpikir sebelum mereka bertindak. Kemudian, terdapat pula poster-
poster berisi quotes yang ada di kamar Dara menjadi sebuah pesan yang
menohok bagi kedua tokoh utama. Serta beberapa poster yang terpajang
di sekolah, seperti pada scene saat Dara ada di UKS, menjadi sebuah
simbol sindirian terhadap pendidikan di Indonesia yang kurang
mengajarkan pendidikan sex. Dari berbagai simbol dan tanda yang
muncul pada film Dwua Garis Biru ini, menjadi sebuah referensi,
bagaimana bentuk tanda yang akan ditampilkan pada skenario “Puan
Nirmala”.

Film Dua Garis Biru yang disutradarai oleh Gina S Noer ini
memiliki kesamaan, bagaimana tanda ditunjukkan pada sebuah film.

Namun, pada skenario film “Puan Nirmala” terdapat perbedaan, tanda
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pada film Dua Garis Biru merupakan tanda umum yang diciptakan oleh
sang sutradara, sedangkan pada skenario film “Puan Nirmala" tanda
yang dimunculkan merupakan tanda khusus yang ada pada keagamaan
Katolik.

3. Nevertheless (2021, Korea Selatan)

rasi: 70 menit (10 episode) |
o Won | Produksi: Studio N,
elatan | Bahasa: Korea

menceritakan kisah cinta tanpa status yang sering disebut dengan
friends with benefit yang sering dibicarakan dewasa ini. Nevertheless
bercerita tentang Yoo Na-bi yang mengalami trauma terhadap
percintaan karena pengalaman pahit dengan cinta pertamanya di masa
lalu, kemudian bertemu dengan Park Jae-eon seorang pria genit yang
tidak ingin berkomitmen dalam suatu hubungan. Hubungan antara Yoo
Na-bi dan Park Jae-eon bisa dikatakan sebagai roxic relationship, sebab,
mereka tidak memiliki keterikatan hubungan, namun, Yoo Na-bi
memberikan dir1 seutuhnya untuk Park Jae-eon untuk melakukan
hubungan seksual yang tidak didasari oleh consent. Walaupun Yoo Na-
bi terlihat bersedia untuk melakukannya, tapi ia tidak pernah benar-

benar memberikan persetujuan. Melaui serial drama Korea Nevertheless
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menunjukkan bagaimana seorang Park Jae-eon bersikap manipulatif,
yakni dengan membuat Yoo Na-bi merasa nyaman agar dapat bersikap
terbuka, sedangkan Park Jae-eon tetap terus menutup dirinya, dan tidak
membiarkan Yoo Na-bi mengetahui sisi misterius dari seorang Park Jae-
eon.

Serial drama Korea Nevertheless, menjadi sebuah referensi untuk
membangun tokoh Bayu yang manipulatif dan berusaha untuk
mendapatkan hati Lala (Suster Agatha), agar Lala (Suster Agatha)
merasa nyaman ada di dekatnya, dan tidak bisa menolak setiap
keinginan dari tokoh Bayu. Selain dari segi pengembangan tokoh,

Nevertheless juga menjadi sebuah referensi cerita mengenai kisah roxic

'*.k ] antagonisnya yang memiliki
1f l... 4| sama-sama menjalin foxic
da )

[

ario—>Pua irala” Bayu, sebagai tokoh
.'f' 1 : /1 -
I' bah dan gung jawab atas perasaan

be tan;
il’lg pada film ini mereka

annya, dan mengalami perubahan karakter.

b
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